
55 

 

BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengumpulan data, studi literatur, hingga finalisasi karya desain, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Batik yang ada di Indonesia sangat beragam jenisnya. Kesamaan yang 

merupakan kaidah-kaidah membatik sebagai elemen dasar adalah bentuk 

goresan malam yang keluar dari canting sebagai perintang warna. Permasalahan 

industri batik Indonesia adalah sulitnya regenerasi keahlian membatik khususnya 

pada pekerjaan mengklowong. Dengan inovasi teknologi berupa mesin klowong 

batik maka permasalahan industri batik akan teratasi. Sementara motif batik yang 

menarik bagi generasi muda, adalah  yang sesuai dengan imajinasi mereka. 

Konsep ukiran Gorga Adop-adop sebagai inspirasi dalam mengembangkan motif 

batik pada  batik bergaya pop berbasis teknologi dapat mengimajinasi generasi 

muda untuk mengembangkan karya seni ini pada busana ready to wear sehingga 

semakin menambah ketertarikan generasi muda untuk berkarya pada industri 

batik.  

2. Proses  dan  hasil  perwujudan Batik berbasis teknologi mesin klowong batik 

dengan inspirasi ukiran Gorga Adop-adop sebagai inspirasi pada motif batik 

berbasis teknologi direalisasikan dengan teknik batik tulis dengan mesin 

klowong batik yang menggunakan malam/lilin panas sebagai perintang warna 

sehingga tidak meninggalkan kaidah-kaidah membatik dimana sebelumnya 

desain diatur dengan menggunakan aplikasi khusus. Pewarnaan menggunakan 

teknik colet dengan pewarna remasol yang ditujukan sebagai bahan busana ready 

to wear. 

3. Perwujudan karya busana ready to wear dengan inspirasi ukiran Gorga Adop-

adop sebagai motif batik bergaya pop berbasis teknologi mengandalkan ciri khas 

visual ukiran Gorga Adop – adop berupa garis-garis stilasi yang sederhana 

dikombinasikan dengan warna-warna pop yang didukung oleh pewarna remasol 
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dengan uji coba resep yang telah dilakukan. Gaya busana oversize dan sederhana 

menjadi pilihan penulis untuk lebih menjadikan motif Gorga Adop – adop 

sebagai pusat perhatian dan pembeda dari busana batik kontemporer lainnya. 

 

4. Saran 
 

Dalam proses penciptaan karya ini banyak kendala yang masih harus dihadapi 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal sehingga perlu dilakukan proses 

penyempurnaan lebih lanjut atas kendala-kendala yang ada. Kendala dalam 

proses membatik berbasis teknologi itu di antaranya: 

1. Temperatur control pemanas malam, meskipun proses yang paling sulit 

dalam membatik adalah mengklowong, dan dalam proses membatik berbasis 

teknologi ini kesulitan itu sudah dapat diatasi tetapi tidak selalu ada 

kesempurnaan dalam setiap kebaharuan dimana permasalahan yang muncul 

adalah berkaitan dengan temperatur pemanas malam/lilin batik yang sering 

tidak stabil yang menyebabkan goresan malam diatas kain tidak tembus 

sehingga perlu diterusi dengan menggunakan canting manual.  

2. Proses isen-isen dan cecek yang memerlukan waktu yang lama menyebabkan 

desain motif batik yang menggunakan banyak isen-isen dan cekcek menjadi 

tidak efektif bila menggunakan mesin klowong ini. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti kemungkinan pengembangan 

teknologi yang dapat di gunakan untuk proses membatik agar lebih produktif   

lagi sehingga dapat memproduksi batik lebih cepat. 
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